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 Abstract. The development of information technology brings a change in society. 

The birth of social media caused people's behavior patterns to experience a shift 

in existing culture, ethics, and norms. Indonesia, with its large population and 

diverse ethnic, racial, and religious cultures, has a lot of potential for social 

change. This article aims to analyze the consequences caused by social media 

and aims to ensure that social media can be used more wisely by using literature 

methods in the form of a literature review. The data analysis technique in this 

article is to collect library data from national and international journals that are 

relevant to information technology. The results and conclusions in this writing 

are that the existence of social media has influenced social life in society. 

Changes in social relationships or as changes to the balance (equilibrium) of 

social relationships and all forms of changes in social institutions in a society, 

which affect the social system, including values, attitudes, and behavioral 

patterns between groups in society. Positive social changes such as ease of 

obtaining and conveying information, obtaining social and economic benefits. 

Meanwhile, social changes tend to be negative, such as the emergence of social 

groups in the name of religion, ethnicity and certain behavioral patterns which 

sometimes deviate from existing norms. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi membawa sebuah perubahan dalam 

masyarakat. Lahirnya media sosial menjadikan pola perilaku masyarakat 

mengalami pergeseran baik budaya, etika dan norma yang ada. Indonesia dengan 

jumlah penduduk yang besar dengan berbagai kultur suku, ras dan agama yang 

beraneka ragam memiliki banyak sekali potensi perubahan sosial. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis konsekuensi yang ditimbulkan pada media sosial 

dan bertujuan agar media sosial dapat digunakan dengan lebih bijak dengan 

menggunakan metode literatur bersifat studi literatur (literature review). Teknik 

analisis data dalam artikel ini adalah dengan mengumpulkan data pustka dari 

jurnal-jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan teknologi 

informasi. Hasil dan kesimpulan dalam penulisan ini, adanya media sosial telah 

mempengaruhi kehidupan sosial dalam masyarakat. Perubahan-perubahan dalam 

hubungan sosial (social relationships) atau sebagai perubahan terhadap 

keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial dan segala bentuk perubahan-

perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan didalam suatu masyarakat, 

yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan 

pola perilaku diantara kelompok- kelompok dalam masyarakat. Perubahan sosial 

positif seperti kemudahan memperoleh dan menyampaikan informasi, 

memperoleh keuntungan secara sosial dan ekonomi. Sedangkan perubahan sosial 

yang cenderung negatif seperti munculnya kelompok–kelompok sosial yang 

mengatasnamakan agama, suku dan pola perilaku tertentu yang terkadang 

menyimpang dari norma-norma yang ada. 
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PENDAHULUAN  

Kita hidup di era informasi, dimana dunia telah mengalami berbagai perubahan sosial, 

politik, perubahan ekonomi, spasial dan budaya, sangat dipengaruhi oleh teknologi dan 

informasi masyarakat. Era informasi telah melahirkan berbagai teknologi tinggi industri dan 

secara mendasar mengubah cara kita berkomunikasi. Teknologi informasi adalah teknologi 

yang digunakan untuk menyimpan, memanipulasi, mendistribusikan atau membuat informasi. 

Jenis informasi atau data tidak penting dalam definisi ini. Teknologi adalah mekanisme apa 

pun yang mampu memproses data ini. Teknologi informasi bekerja berdasarkan konsep 

sederhana ini. Seperti kita ketahui penerapannya dalam kehidupan kita sangatlah luas mulai 

dari bertukar pesan melalui media sosial hingga muncul berbagai kebaruan dari teknologi. 

Pertanyaan yang paling relevan pada kondisi ini adalah apakah perkembangan teknologi 

informasi telah mempengaruhi kelangsungan sikap sosial, adat istiadat, atau institusi. Sikap 

sosial telah berubah sehingga warga suatu masyarakat kini mengharapkan berbagai elemen 

masyarakat untuk mendapatkan informasi yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Mereka 

juga berharap untuk dapat mengakses lebih banyak informasi tentang produk, layanan atau 

organisasi tertentu sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat sehubungan dengan 

interaksi mereka dengan entitas tersebut. 

Beberapa tahun terakhir teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkembang sangat 

pesat, internet sebagai alat komunikasi utama yang sangat diminati oleh masyarakat. Dalam 

hal Inilah yang melatar belakangi perubahan teknologi komunikasi dari konvensional menjadi 

modern dan serba digital. Perkembangan penggunaan media internet sebagai sarana 

komunikasi ini pun menjadi semakin pesat setelah internet mulai dapat diakses melalui telepon 

seluler dan bahkan kemudian muncul istilah telepon cerdas (smartphone) Hadirnya 

Smartphone dilengkapi dengan fasilitas yang disediakan dalam berkomunikasi semakin 

beraneka macam, mulai dari chatting, email, sms, mms, browsing serta fasilitas sosial media. 

Media sosial adalah media di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan 

dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain 

membentuk ikatan sosial secara virtual (Rafiq, 2020) 

Media sosial menyediakan ruang bagi penggunanya dengan informasi yang beragam. Data 

terbaru menunjukkan bahwa lebih dari 60% populasi di negara maju dan lebih dari 50% di 

negara berkembang adalah pengguna aktif media sosial (Smith et al., 2018). Dalam ekologi 

media sosial saat ini, terdapat interaksi, pertukaran, dan percakapan media sosial yang tidak 

terbatas dengan banyak agen, termasuk politisi, institusi, individu, atau organisasi. Orang-

orang memiliki kebutuhan mendasar akan koneksi sosial dan media sosial menyediakan 
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berbagai alat yang dapat memenuhi kebutuhan ini. Oleh karena itu, orang mungkin berharap 

bahwa penggunaan media sosial berdampak positif terhadap kesejahteraan subjektif. Namun, 

studi longitudinal, eksperimental, dan meta-analitik sepakat pada kesimpulan bahwa media 

sosial memiliki dampak negatif yang kecil dibandingkan efek positif secara keseluruhan. Hal 

ini menyiratkan bahwa penggunaan media sosial tidak hanya memicu proses psikologis yang 

merangsang tetapi juga proses yang berdampak negatif. Teknologi merupakan suatu faktor 

yang harus diperhitungkan dalam mempengaruhi perubahan sosial budaya. Teknologi menjadi 

ciri dari modernitas. Oleh karena itu, seorang individu seolah belum layak dikatakan sebagai 

manusia modern jika ia tidak bersentuhan dengan teknologi (Sarkawi et al., 2016). 

Media sosial mempunyai dampak yang luar biasa terhadap praktik hubungan masyarakat 

sejak weblog pertama kali muncul lebih dari belasan tahun yang lalu. Hal ini terus berlanjut 

dan meningkat seiring berkembangnya media sosial menjadi berbagai bentuk termasuk teks, 

gambar, audio dan video melalui pengembangan forum, papan pesan, berbagi foto, berbagi 

video, Wiki, jejaring sosial, jaringan profesional, dan situs mikroblog. Lebih dari separuh 

pengguna Internet telah bergabung dengan jaringan sosial, jaringan sosial telah menjadi 

platform nomor satu untuk membuat dan berbagi konten dan hampir 75 persen dari seluruh 

pengguna Internet telah membaca sebuah blog. Media sosial dapat memberikan dampak negatif 

maupun positif terhadap masyarakat, hal ini bergantung pada bagaimana cara masyarakat 

memanfaatkan atau menggunakan media sosial dalam sehari-hari.  

Media sosial merupakan sebuah media daring, yang dimana penggunanya dapat berperan, 

berbagi, dan membuat atau menciptakan konten meliputi blog, media sosial, wiki, forum dan 

dunia virtual (Sherlyanita & Rakhmawati, 2016). Dalam media sosial, ada tiga bentuk yang 

merujuk kepada makna bersosial yaitu pengenalan, komunikasi dan kerjasama. Tidak dapat 

disangkal bahwa sekarang ini media sosial telah menjadi cara baru masyarakat dalam 

berkomunikasi. Hal ini berdampak pada berbagai sisi kehidupan masyarakat. Kehadiran media 

sosial telah membawa dampak yang sangat signifikan dalam cara melakukan komunikasi. 

Penggunaan internet di seluruh dunia telah mencapai angka 31,7 miliar dan dari tahun ke tahun 

jumlah pengguna internet tumbuh hingga 7,6 persen. Sedangkan untuk pengguna media sosial 

sendiri mencapai angka 2,2 miliar dengan pengguna mencapai 3,7 miliar (Cahyono, 2016). 

Banyaknya pengguna media sosial di Indonesia tentunya membuat memunculkan kesempatan 

untuk mengoptimalkan kehadiran medsos sebagai bagian dari media komunikasi, sehingga 

kemudian memunculkan pertanyaan, bagaimana penggunaan media sosial untuk 

mengefektifkan cara berkomunikasi dalam bermasyarakat, baik dalam bidang pemasaran, 

politik maupun dalam bidang pembelajaran. 



Fauziah Saputri & Herlambang, Teknologi Informasi: Dampak Media Sosial pada Perubahan…          760 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur (literature review) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan mengunakan metode analisis isi dan menjelaskan 

metode dan jenis-jenis sampling yang merujuk pada naskah artikel yang di ananlisis. Sumber 

data yang digunakan adalah sumber data sekunder (Firmansyah et al., 2022). Literature review 

merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu 

dan pengembangan yang dilakukan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang 

terkait pada fokus topik tertentu (Triandini et al., 2018) Sumber data yang berdasarkan pada 

beberapa jurnal internasional dan nasional yang terdaftar dan diindeks oleh Google Scholar 

dan Science Direct yang telah dianalisis serta dirangkum berdasarkan pengalaman penulis, 

teori dan model yang ada. Metode penelitian yang digunakan berupa metode penelitian 

kualitatif dengan sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari 

beberapa jurnal internasional dan nasional, artikel dan penelitian terdahulu yang telah dianalisis 

oleh penulis terkait masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan 

metode deskriptif analitis dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, menyusun dan 

menganalisis berbagai data yang ditemukan. 

 

HASIL 

Pada awalnya manusia tidak mengenal konsep teknologi. Teknologi awalnya berkembang 

secara lambat. Namun seiring dengan kemajuan tingkat kebudayaan dan peradaban manusia, 

perkembangan teknologi berkembang semakin pesat. semakin maju kebudayaan akan semakin 

berkembang juga teknologi, karena teknologi merupakan perkembangan dari kebudayaan yang 

maju dengan cepat. Secara harfiah teknologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “tecnologia” 

yang berarti pembahasan sistematik mengenai seluruh seni dan kerajinan. Istilah tersebut 

memiliki akar kata “techne” dalam bahasa Yunani kuno berarti seni (art), atau kerajinan (craft). 

dari makna harfiah tersebut, teknologi dalam bahasa Yunani kuno dapat didefinisikan sebagai 

seni memproduksi alat-alat produksi dan menggunakannya.   

Perkembangan teknologi akan mengalami beberapa siklus. Jacob (dalam Putri, 2021) 

menjelaskan mengenai beberapa siklus dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menjadi lima tahapan. Lima tahapan tersebut dinyatakan sebagai lima siklus kondratieff, yaitu 

suatu siklus yang akan berulang setiap 50 tahun. Kelima siklus tersebut adalah: pertama, 

dimulai dengan revolusi teknologi (tahun 1760); kedua, ditandai dengan terbentangnya 

jaringan kereta api (tahun 1848); ketiga, dimulai dengan ditemukannya ban berjalan (tahun 

https://ojs.uajy.ac.id/index.php/IJIS/article/view/1916/1309
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1895); keempat, ditandai dengan ditemukannya tenaga atom dan motorisasi massal (tahun 

1945); dan kelima, ditandai dengan perkembangan mikroelektronik serta bioteknologi. 

Teknologi yang berkembang dengan pesat meliputi berbagai bidang kehidupan manusia. 

Saat ini tampak sulit memisahkan kehidupan manusia dengan teknologi, bahkan teknologi 

sudah menjadi kebutuhan manusia. Awal perkembangan teknologi yang sebelumnya 

merupakan bagian dari ilmu atau bergantung dari ilmu, sekarang ilmu dapat pula bergantung 

dari teknologi. Teknologi pada akhirnya akan mempengaruhi pola pikir manusia dan akibatnya 

secara tidak langsung teknologi juga sangat mempengaruhi tindakan, dan pola hidup manusia 

(Ngafifi, 2014) Perkembangan teknologi baru biasanya menimbulkan permasalahan sosial, 

etika, dan hak asasi manusia ((Wright & Hinson, 2009) Peran teknologi dalam mempengaruhi 

perubahan pola hidup manusia bukanlah sebuah hal yang perlu dipertanyakan lagi. Manusia 

tidak akan mampu hidup tanpa teknologi. Teknologi dapat menyatukan masyarakat, dapat pula 

memisahkan masyarakat. Relasi teknologis terjalin karena adanya interaksi yang 

menghubungkan antara manusia dengan teknologi, atau teknologi dan dunia (Friis & Crease, 

2016). Terdapat empat perubahan kecenderungan berpikir yang diakibatkan oleh 

perkembangan teknologi, yaitu: pertama, tumbuhnya reifikasi, yaitu anggapan bahwa yang 

semakin luas dalam kenyataan harus diwujudkan dalam bentuk-bentuk lahiriah dan diukur 

secara kuantitatif. Kedua, manipulasi yaitu kemampuan manipulasi yang tinggi bagi kerangka 

berpikir manusia yang disebabkan kemampuan teknologi dalam mengubah dan mengolah 

benda-benda alamiah menjadi sesuatu yang bersifat artifisial demi memenuhi kepentingan 

manusia. Ketiga, fragmentasi, yaitu adanya spesialisasi dalam pembagian kerja yang akhirnya 

menuntut profesionalisme dalam dunia kerja. Keempat, individualisasi, yang dicirikan dengan 

semakin renggangnya ikatan seseorang dengan masyarakatnya dan semakin besarnya peranan 

individu dalam tingkah laku sehari-hari. Kemajuan teknologi digital juga telah mengubah 

lanskap media, dengan media sosial menjadi media arus utama untuk pencarian dan penyebaran 

informasi (Alalwan et al., 2017) Kemajuan teknologi telah meningkatkan pengaruh media 

terhadap cara masyarakat memperoleh pengetahuan dan membentuk sikap mereka. 

Perkembangan teknologi informasi membawa sebuah perubahan dalam    masyarakat. 

Lahirnya media sosial menjadikan pola perilaku masyarakat mengalami pergeseran baik 

budaya, etika dan norma yang ada Indonesia dengan jumlah penduduk yang besar dengan 

berbagai kultur suku, ras dan agama   yang beraneka ragam memiliki banyak sekali potensi 

perubahan sosial. Dari berbagai kalangan dan usia hampir semua masyarakat Indonesia 

memiliki dan menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana guna memperoleh dan 

menyampaikan informasi ke publik 



Fauziah Saputri & Herlambang, Teknologi Informasi: Dampak Media Sosial pada Perubahan…          762 

 

Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan individu, kelompok, dan 

organisasi untuk berinteraksi, berbagi konten dan berkomunikasi dengan sesama individu 

secara daring. Media sosial bersifat online tools yang memfasilitasi interaksi antara 

penggunanya dengan cara pertukaran informasi, pendapat, dan peminatan. Media sosial terdiri 

dari beragam tools dan teknologi yang terdiri dari proyek gabungan (contoh: Wikipedia, Wiki- 

spaces), blogs (contoh: Wordpress), mikroblogs (contoh: Twitter), komunitas content (contoh: 

Youtube), situs jejaring sosial (contoh: Facebook, Instagram, Path), folksonomies atau tagging 

(contoh: delicious), virtual game worlds (contoh: World of Warcraft), virtual social worlds 

(contoh: Second Life), dan semua akses berbasis internet lainnya (Khan et al., 2014). Media 

sosial baru adalah sebuah tempat di mana orang-orang dari seluruh dunia dapat berkomunikasi, 

bertukar pesan, berbagi pengetahuan, dan berinteraksi tanpa memandang jarak yang 

memisahkan mereka. 

Seperti yang kita semua ketahui, media sosial memiliki dampak yang sangat besar terhadap 

masyarakat kita. Banyak situs media sosial yang paling populer di web. Beberapa situs media 

sosial telah mengubah cara orang berkomunikasi dan bersosialisasi di web. Situs jejaring sosial 

memberikan kesempatan bagi orang-orang untuk terhubung kembali dengan teman lama, 

kolega, dan teman mereka. Ini juga membantu orang untuk mendapatkan teman baru, berbagi 

konten, gambar, audio, video di antara mereka. Media sosial juga mengubah gaya hidup 

masyarakat.  

Permasalahan yang timbul pada penggunaan media sosial antara lain berupa peleburan 

ruang privat dengan ruang publik para penggunanya. Hal ini mengakibatkan pergeseran budaya 

berupa pengguna tak lagi segan mengupload segala kegiatan pribadinya untuk disampaikan 

kepada teman atau kolega melalui akun media sosial dalam membentuk identitas diri (Primada 

& Ayun, 2015). Penggunaan media sosial juga dapat menyebabkan ketergantungan/ adiksi 

yang berdampak buruk. Memang dengan hadirnya media social dapat memberikan keleluasaan 

seluas-luasnya bagi Masyarakat dalam mengekspresikan dirinya, sikapnya, pandangan 

hidupnya, atau bahkan pendapatnya. Termasuk dalam memberikan kebebasan dalam 

penggunaan media social yang digunakan secara positif ataupun negative (HidayaA & Syech 

Alaydrus, 2018). 

Setiap manusia selama hidupnya pasti akan mengalami perubahan-perubahan. perubahan 

dapat berupa pengaruhnya terbatas maupun luas, perubahan yang lambat dan ada perubahan 

yang cepat. Perubahan pola pikir, pola sikap dan pola tingkah laku manusia (yang   bersifat 

rohaniah) lebih besar dipengaruhi oleh perubahan-perubahan kebudayaan yang bersifat 

material (Marius, 2006). Perubahan yang terjadi berasal dari masyarakat contohnya bertambah 
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atau berkurangnya penduduk atau jumlah penduduk serta penemuan-penemuan baru akibat 

perkembangan ilmu pengetahuan baik berupa teknologi maupun berupa gagasan yang 

menyebar di masyarakat, dikenal, diakui, dan selanjutnya akan diterima yang akan 

menimbulkan perubahan sosial masyarakat. Sedangkan perubahan yang berasal dari luar 

masyarakat yaitu sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik yang ada di sekitar 

manusia, peperangan yang terjadi dalam masyarakat yang akan menimbulkan berbagai dampak 

negatif yang sangat besar karena peralatan perang yang canggih, pengaruh kebudayaan 

masyarakat lain, adanya interaksi langsung antara satu masyarakat dengan masyarakat lain, dan 

pengaruh yang disebabkan dari komunikasi dengan media sosial. 

Dengan hadirnya media sosial sebagai teknologi baru, tentu saja cara hidup manusia juga 

akan mengalami perubahan. Beberapa perubahan adalah semakin efektif dan efisiennya 

manusia dalam memperoleh informasi tidak terhalang waktu, tempat dan biaya yang tidak 

terlalu mahal. Perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau sebagai 

perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial dan segala bentuk 

perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan didalam suatu masyarakat, yang 

mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku 

diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Masyarakat dapat berkomunikasi langsung 

dengan presiden melalui media sosial guna menyampaikan saran kritik dan ide yang 

membangun. Dengan media sosial, masalah hubungan seseorang dengan sang pencipta tidak 

lagi dianggap sebagai hubungan individual, tetapi kelompok. Jika dilihat dari sisi interaksi 

sosial pengaruh perubahan sosial di masyarakat terjadi karena semakin mudahnya manusia 

berinteraksi melalui media sosial, maka interaksi sosial di dunia nyata akan turut berkurang. 

Manusia tidak perlu lagi saling bertemu secara langsung untuk berkomunikasi, sehingga hal ini 

akan membentuk pola hidup masyarakat yang semakin tertutup. Seseorang dapat berbagi 

pengalaman rohaninya atau ucapan rasa syukur terhadap pencipta dengan orang lain maupun 

kelompok misalnya dengan menggunakan Facebook atau Twitter.  

Media sosial juga dapat mengubah nilai-nilai dalam masyarakat, misalnya budaya 

masyarakat Indonesia dikenal dengan budaya sopan santun. Dengan media sosial, terjadi 

pergeseran nilai karena seseorang dapat memberi kritik tajam, hujatan, bahkan makian secara 

langsung terhadap individu atau kelompok lain tanpa memikirkan konsekuensi pada sang 

terhujat. Media sosial juga menyebabkan perubahan sikap pada masyarakat. Salah satu 

contohnya adalah seseorang tak lagi menganggap pertemuan langsung atau silaturahmi sebagai 

sesuatu yang penting, karena dapat dilakukan hanya dengan chatting di media sosial. Sikap 
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acuh tak acuh dan tidak peduli pada lingkungan sekitar juga merupakan dampak dari 

penggunaan media sosial yang banyak ditemukan.  

Dengan adanya kemajuan teknologi digital akan mengubah media sosial menjadi media 

arus utama untuk penyebaran informasi.  Teknologi berbasis internet yang tertanam dalam 

media sosial memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menghasilkan, mengedit, 

mengevaluasi, dan mendistribusikan informasi, yang melemahkan peran penjaga gerbang 

media sosial, menjadikan media sosial sebagai pedang bermata dua dalam berbagi informasi. 

Saat menyajikan berita atau informasi secara real-time, media sosial dapat menjadi sarang 

berita palsu yang menarik perhatian (Apuke & Omar, 2021) Selain itu, beban kognitif 

pengguna dan informasi yang berlebihan di era media digital telah menyebabkan banyak orang 

sebisa mungkin menghindari aktivitas intelektual, sehingga memperburuk penyebaran berita 

palsu (Islam et al., 2020). 

Beberapa penelitian telah menyelidiki aspek positif dan negatif media sosial serta 

dampaknya terhadap masyarakat, keluarga, dan anak-anak. Menurut (Richards et al., 2015) 

media sosial memiliki dampak yang besar terhadap kesehatan mental yang berkaitan dengan 

harga diri dan kesejahteraan anak-anak dan remaja. Penelitian sebelumnya telah menyelidiki 

dampak media sosial pada berbagai aspek termasuk kesehatan mental remaja, mengatasi berita 

palsu, akulturasi konsumen, kepanikan selama Covid-19 dan kinerja akademik. Dampak yang 

dirasakan oleh remaja dari perkembangan teknologi media sosial ini yang mewakili kesehatan 

perilaku dan moralitas termasuk memakan waktu, kecanduan, pelanggaran, konten yang tidak 

pantas, dan mengobrol dengan orang asing yang dapat menyebabkan penculikan atau 

pembunuhan. Perubahan sosial dari penggunaan teknologi media sosial yang cenderung negatif 

seperti munculnya kelompok–kelompok sosial yang mengatasnamakan agama, suku dan pola 

perilaku tertentu yang terkadang menyimpang dari norma–norma yang ada. 

Selain memiliki dampak negatif, media sosial juga memberikan dampak positif pada 

penggunanya. Dampak positif dari media sosial adalah memudahkan para penggunanya untuk 

berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan, jarak dan waktu bukan lagi masalah, 

lebih mudah dalam mengekspresikan diri, penyebaran informasi dapat berlangsung secara 

cepat, biaya lebih murah. Selain itu, Media Sosial membantu bertemu orang-orang yang 

mungkin belum pernah mereka temui di luar forum media sosial. Memberikan kesempatan 

terbuka bagi semua penulis dan blogger untuk terhubung dengan pembaca mereka. Efek positif 

lain dari situs jejaring sosial adalah menyatukan orang-orang dalam sebuah platform besar 

untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini membawa perubahan positif di masyarakat. Media 

sosial juga memberikan kesadaran di kalangan masyarakat seperti kampanye, artikel iklan, 
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promosi yang membantu masyarakat untuk selalu mengetahui informasi terkini. Dalam 

perilaku masyarakat khususnya remaja, dampak positif lainnya dari teknologi berupa media 

sosial diantaranya meliputi pengembangan keterampilan intelektual dan sosial melalui fasilitasi 

pembelajaran dan praktik, kualitas kolaborasi bagi siswa, peningkatan komunikasi antar siswa, 

penggunaan platform online ini dibandingkan dengan dokumen dan ujian online. Perubahan 

sosial positif media sosial terhadap perubahan masyarakat seperti kemudahan memperoleh dan 

menyampaikan informasi, memperoleh keuntungan secara sosial dan ekonomi. 

 

KESIMPULAN  

Media sosial adalah sebuah media online yang penggunanya dapat dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi dan menciptakan konten seperti blog, jejaring sosial, forum maupun 

dunia virtual. Dampak positif media sosial adalah memudahkan kita untuk berinteraksi dengan 

banyak orang, memperluas pergaulan, menjadikan jarak dan waktu bukan menjadi sebuah 

masalah, memudahkan kita dalam mengekspresikan diri, memudahkan dan mempercepat 

penyebaran informasi. Sedangkan dampak negatif dari media sosial adalah dapat menjauhkan 

orang-orang yang sudah dekat serta sebaliknya, menurunnya interaksi di dunia nyata, membuat 

banyak orang kecanduan terhadap internet, menyebabkan berbagai konflik, kurangnya privasi 

serta rentan terhadap pengaruh buruk orang lain. Media sosial juga mempengaruhi kehidupan 

sosial dalam masyarakat. Perubahan-perubahan dalam hubungan sosial yang negatif seperti 

munculnya kelompok-kelompok sosial yang mengatasnamakan agama, suku dan pola perilaku 

tertentu yang terkadang menyimpang dari norma-norma yang ada.  
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